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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Setelah memaparkan dan menguraikan tentang Implementasi kebijakan 

pengembangan pariwisata dalam mengelola objek wisata pantai motadikin di desa 

fahiluka kecamatan malaka tengah kabupaten malaka, bahwa dinas pariwisata, 

belum serius untuk membangun sektor pariwisata ungulan yang ada di kabupaten 

khususnya Pantai motadikin di kabupaten Malaka ini, dan Pemda Malaka juga 

ditahun angaran 2023-2024 sampai saat ini belum mengangarkan angaran yang  

cukup untuk merehabilitasi pantai motadikin ini, oleh sebab itu pantai motadikin 

yang sudah ditetapkan sebagai destinasi wisata ungulan sejak tahun 2013 ini, dan 

diterpa badai pada tahun 2020, belum saja diperbaikin atau direhabilitasi ulang 

sampai tahun angaran 2024 ini, dan tahun 2024 ini bupati malakapun sudah akan 

diganti tetapi belom ada angaran yang memadai untuk Merehabilitasi pantai 

motadikin ini setelah bencana seroja. 

6.2 Saran 

1. Diharapkan bagi pihak Dinas agar lebih bekerja sama dengan pihak desa agar 

pihak Desa Fahiluka juga bisa memberikan angaran tambahan untuk 

merehabilitsi Pantai motadikin ini melalui ADD (angaran dana desa). Agar 

Pantai motadikin ini bisa dikelola oleh  Desa Fahiluka karena meningat Pantai 

motadikin ini berada diwilayaj Desa Fahilika.  
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2. Sebaiknya untuk menambah sarana dan fasilitas yang ada bagi kebutuhan 

Pariwisata, Dan mempekerjakan masyarakat lokal sebagai penjaga agar 

masyarakat lokal yang ada disekitaran objek wisata panti motadikin ini agar 

berjalan lebih baik lagi dan semestinya serta besar harapan bagi Dinas 

Pariwisata mengajukan permohonan ke Pemerintah untuk mengeluarkan 

peraturan yang khusus mengatur tentang pembangunan wisata ungulan yang 

ada di kabupaten malaka. 

3. Reboisasi ulang pantai motadikin  

4. Hentikan pembabatan pohon cemara yang berada disekitaran objek wisata 

pantai motadikin karena itu bisa mencegah terjadinya abrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


